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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin belajar, aktivitas belajar, 

dan penggunaan media e-learning terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas XI 

SMA Negeri 1 Pagelaran. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI 

IPS yang berjumlah 97 responden dan sampel yang digunakan yaitu sebanyak 

populasi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu assosiatif dengan 

pendekatan ex post fact. Sedangkan analisis hipotesis menggunakan uji t dan uji F. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh disiplin belajar, aktivitas belajar, 

dan penggunaan media e-learning secara bersama-sama terhadap hasil belajar 

ekonomi siswa kelas XI SMA Negeri 1 Pagelaran di tengah pandemi covid-19. 

 

Kata Kunci: Disiplin Belajar, Aktivitas Belajar, Penggunaan Media E-Learning dan 

Hasil Belajar  
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THE INFLUENCE OF LEARNING DISCIPLINE, LEARNING ACTIVITY, 

AND E-LEARNING MEDIA USE ON STUDENTS’ ECONOMIC 

LEARNING OUTCOME AT GRADE XI IN SENIOR HIGH  

SCHOOL STATE 1 PAGELARAN DURING  

THE COVID-19 PANDEMIC 
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RETNO TRI JAYANTI 

 

 

 

The research aims to determine the influence of learning discipline, learning activity, 

and e-learning media use on students’ economic learning outcome at grade XI in 

Senior High School State (SMAN) 1 Pagelaran during the covid-19 pandemic. The 

number of population was Social Science students at grade XI of 97 students and 

either were the samples. The research method was associative with an ex post facto 

approach. The data were partially and simultaneously analyzed through ttest and ftest. 

The results showed that there was influence of learning discipline, learning activity, 

and e-learning media use on students’ economic learning outcome at grade XI in 

Senior High School State (SMAN) 1 Pagelaran during the covid-19 pandemic. 

 

Key words: e-learning media use, learning activity, learning discipline, learning 

outcome 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan salah satu negara yang berpotensi untuk menjadikan 

Negara yang maju dengan adanya sumber daya yang melimpah, baik itu 

sumber daya manusia maupun sumber daya alam. Untuk mendukung hal 

tersebut maka diperlukan sumber daya manusia yang berkualitas, kreatif, 

inovatif, dan berdaya saing tinggi. Salah satu cara untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia yaitu melalui Pendidikan (Aini & Taman, 

2012: 49). 

Pendidikan dapat diartikan sebagai suatu hasil peradaban bangsa yang 

dikembangkan atas dasar pandangan hidup bangsa itu sendiri (nilai dan norma 

masyarakat) yang berfungsi sebagai filsafat pendidikannya atau sebagai cita-

cita dan pernyataan tujuan pendidikannya. Sekaligus juga menunjukan sesuatu 

bagaimana warga negara bangsanya berpikir dan berprilaku secara turun 

temurun hingga kepada generasi berikutnya yang dalam perkembangannya 

akan sampai pada tingkat peradaban yang maju atau meningkatnya nilai-nilai 

kehidupan dan pembinaan kehidupan yang lebih sempurna (Anwar, 2015: 20). 
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Sebagaimana dijelaskan dalam UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, pasal 3 yaitu : 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis dan bertanggungjawab”. 

 

Tinggi rendahnya mutu pendidikan sangat berpengaruh dalam menentukan 

kualitas suatu bangsa. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pendidikan 

menurut Yusuf (2018: 28) yaitu adanya faktor tujuan pendidikan, faktor 

pendidik, faktor peserta didik, faktor lingkungan pendidikan, dan faktor alat 

pendidikan. Sedangkan faktor lainnya yang menjadi penyebab yaitu cara 

pendidik dalam melaksanakan proses pembelajaran di mana pendidik mampu 

mengubah tingkah laku manusia, baik secara individu maupun kelompok 

melalui proses pengajaran dan pelatihan (Sugihartono dkk, 2007: 4). 

Saat ini dunia dikejutkan dengan munculnya suatu wabah penyakit yang 

disebabkan oleh Corona Virus Disease. Covid-19 merupakan jenis virus baru 

yang menyerang sistem pernapasan manusia. Virus ini dapat menyerang 

begitu cepat dan menyebar di seluruh Negara sehingga beberapa negara 

melakukan lockdwon dan memberhentikan segala aktivitas. Dalam rangka 

mencegah penyebaran Covid-19 yang masuk ke Indonesia, pemerintah 

mengambil tindakan cepat untuk mengantisipasi penyebaran virus di kalangan 

masyarakat dengan cara Social Distancing (Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia 2020). Hasil keputusan pemerintah 
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menyatakan bahwa seluruh kegiatan pembelajaran di sekolah maupun 

perguruan tinggi dilaksanakan di rumah dengan menggunakan aplikasi yang 

ada. Menteri pendidikan megeluarkan surat edaran No. 3 Tahun 2020 tentang 

pencegahan Covid-19 pada satuan pendidikan dengan meniadakan kegiatan 

luring di lembaga pendidikan dan perguruan tinggi (Deno dkk, 2020: 111). 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi mengakibatkan perubahan dan 

kemajuan perkembangan masyarakat ke arah yang lebih kompleks. Salah satu 

upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia yaitu dengan 

menempuh pendidikan. Karena pendidikan merupakan kebutuhan manusia 

yang sangat penting dan mempunyai tugas untuk menyiapkan SDM bagi 

pembangunan bangsa dan negara. Pendidikan dapat ditempuh melalui jalur 

formal dan informal. 

Pendidikan formal merupakan pendidikan di sekolah yang diperoleh secara 

teratur, sistematis, bertingkat atau berjenjang dari yang terendah sampai 

jenjang tertinggi. Hal ini sesuai dengan UU No 20 Tahun 2003 Pasal 14 yang 

menyatakan bahwa jenjang pendidikan formal terdiri atas pendidikan dasar, 

pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Sedangkan pendidikan informal 

merupakan jalur pendidikan keluarga dan lingkungan yang berbentuk kegiatan 

belajar secara mandiri. 

Pendidikan menengah terbagi menjadi dua yaitu pendidikan menengah umum 

dan pendidikan menengah kejuruan. Pendidikan menengah umum adalah 

pendidikan pada jenjang pendidikan menengah yang mengutamakan perluasan 

pengetahuan dan peningkatan keterampilan siswa. Sedangkan pendidikan 
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menengah kejuruan adalah pendidikan pada jenjang menengah yang 

mengutamakan kemampuan siswa untuk mengutamakan jenis pekerjaan 

tertentu sehingga siap memsuki lapangan kerja. 

SMA Negeri 1 Pagelaran merupakan lembaga pendidikan yang menerapkan 

kebijakan tersebut. Segala proses pembelajarannya dilakukan secara daring. 

Pada pendidikan SMA Negeri 1 Pagelaran memiliki peran untuk menyiapkan 

sumber daya manusia yang bermutu dan berkualitas, hal ini dapat dilihat dari 

hasil belajar yang dapat dicapai oleh siswa. Salah satu indikator tercapainya 

tujuan pembelajaran dapat diketahui dengan melihat tinggi rendahnya hasil 

belajar yang diraih oleh siswa, karena hasil belajar merupakan suatu hal yang 

sangat penting dalam pendidikan dan digunakan sebagai tolak ukur untuk 

mengetahui keberhasilan siswa dalam memahami materi pelajaran yang 

diberikan selama proses pembelajaran. Hasil belajar dapat digunakan sebagai 

pedoman atau bahan pertimbangan dalam memilih pendidikan lanjutan. 

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan pada siswa kelas XI IPS 

semester ganjil di SMA Negeri 1 Pagelaran Tahun Pelajaran 2020/2021 

diperoleh hasil belajar pada mata pelajaran ekonomi yang kurang optimal dan 

masih rendah yaitu belum mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum). 

Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 1. Hasil Penilaian Tengah Semester Mata Pelajaran Ekonomi 

Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Pagelaran Tahun Ajaran 

2020/2021 

Kelas 

XI IPS 

Nilai Tugas Jumlah 

Siswa 

Keterangan 

<72 ≥72 

1 18 15 33 Kriteria 

Ketuntasan 

Minimum 

(KKM) yang 

ditetapkan 

sekolah sebesar 

72. 

2 17 14 31 

3 22 11 33 

Jumlah 57 40 97 

Persentase 58,76% 41,24% 100% 

Sumber : Guru Bidang Studi Ekonomi Kelas XI 

Berdasarkan data di atas diketahui bahwa hasil penilaian tengah semester pada 

mata pelajaran ekonomi merupakan hasil nilai mutlak tanpa adanya tambahan 

nilai tugas atau sebagainya. Dalam hasil penilaian tersebut terdapat jumlah 

nilai siswa yang sudah tuntas KKM yaitu 41,24% dan masih banyak siswa 

yang belum mendapatkan nilai mencapai KKM yaitu 58,76%. Artinya dari 

data yang ada, diketahui bahwa hasil belajar siswa yang diperoleh dari hasil 

penilaian tengah semester masih tergolong rendah dan kurang optimal. Hal ini 

disebabkan masih banyak siswa yang belum mencapai nilai KKM pada mata 

pelajaran ekonomi. 

Dalyono (2005: 230) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa dapat digolongkan menjadi dua, yaitu 

faktor internal dan eksternal. Faktor internal merupakan faktor bersumber dari 

dalam diri peserta didik yang mempengaruhi kemampuan belajarnya yang 

meliputi kesehatan, kecerdasan, kedisiplinan, minat, motivasi, aktivitas 

belajar, kondisi fisik, dan lain-lain. Sedangkan faktor eksternal merupakan 
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faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang mempengaruhi hasil 

belajar yang terdiri dari pengaruh lingkungan alam, lingkungan keluarga, 

sekolah, masyarakat, media pembelajaran, dan sebagainya. Diantara faktor-

faktor yang disebutkan diatas, disiplin belajar, aktivitas belajar dan media 

pembelajaran menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil 

belajar. 

Disiplin sangat berperan penting dalam proses kegiatan belajar, karena dengan 

sikap disiplin yang dimiliki oleh peserta didik dapat melaksanakan tanggung 

jawab sesuai dengan yang telah ditentukan dalam tujuan belajar. Apabila 

peserta didik memiliki sikap kedisiplinan yang baik, maka akan memperlancar 

dalam proses belajarnya sehingga memperoleh hasil belajar yang maksimal. 

Dengan adanya disiplin belajar dalam diri siswa, maka akan memungkinkan 

pembelajaran dapat berjalan dengan kondusif. Berikut ini adalah data dari 

hasil kuesioner penelitian pendahuluanpada siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 

Pagelaran sejumlah 30 siswa mengenai variabel disiplin belajar selama 

pembelajaran daring. 
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Tabel 2. Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan Tentang Disiplin 

Belajar 

No. Indikator Kriteria Jawaban Jumlah 

Siswa Ya Tidak 

1. Melaksanakan pembelajaran dari 

rumah dengan baik 

10 20 30 

2. Mengumpulkan tugas ekonomi dari 

guru sesuai dengan waktu yang telah 

ditentukan 

7 23 30 

3. Siswa tidak meninggalkan kelas 

online pada saat jam pelajaran telah 

dimulai melalui whatsapp group atau 

aplikasi lainnya 

14 16 30 

4. Belajar dari rumah meskipun tidak 

ada ujian 

6 24 30 

Jumlah 37 83 120 

Presentase 30,83% 69,17% 100% 

Sumber : Hasil Penelitian Pendahuluan 

Berdasarkan hasil analisis kuesioner yang telah dilakukan mengenai disiplin 

belajar pada 30 siswa menyatakan 30,83% (Ya) yang artinya sikap disiplin 

belajar tinggi dan 69,17% (Tidak) yang artinya sikap disiplin belajar rendah. 

Sehingga dapat dinyatakan dari tabel di atas, bahwa masih kurang optimalnya 

disiplin belajar siswa. Dengan adanya sikap disiplin belajar bagi siswa dalam 

proses pembelajarannya akan terarah dan teratur. Siswa yang menyadari 

adanya belajar tanpa adanya suatu paksaan itu menunjukkan perilaku yang 

memiliki kecenderungan sikap disiplin belajar yang tinggi. 

Faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu aktivitas belajar yang 

merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan individu untuk mencapai 

perubahan tingkah laku. Aktivitas belajar juga berperan penting dalam 

kegiatan belajar siswa, karena dalam pembelajaran diperlukan adanya 

aktivitas. Tanpa aktivitas, maka proses belajar tidak mungkin berjalan dengan 
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baik. Perwujudan pembelajaran yang baik dapat dilihat dari aktivitas belajar 

dalam mengikuti pelajaran. Sehingga dapat disimpulkan semakin tinggi 

aktivitas belajar maka akan semakin tinggi pula hasil belajar yang diperoleh. 

Berikut ini adalah data dari hasil kuesioner penelitian pendahuluan pada siswa 

kelas XI IPS SMA Negeri 1 Pagelaran sejumlah 30 siswa mengenai variabel 

aktivitas belajar selama pembelajaran daring. 

Tabel 3. Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan Tentang Aktivitas 

Belajar 

No. Indikator Kriteria Jawaban Jumlah 

Siswa Ya Tidak 

1. Berpartisipasi dalam mengikuti 

pelajaran ekonomi 

12 18 30 

2. Mengajukan pertanyaan pada saat 

pelajaran ekonomi berlangsung 

5 25 30 

3. Dapat membagi waktu dalam belajar 14 16 30 

4. Membaca buku ekonomi sebelum 

pembelajaran dimulai 

3 27 30 

5. Mencatat dan dapat memahami 

materi yang dibagikan oleh guru 

11 19 30 

Jumlah 45 105 150 

Presentase 30% 70% 100% 

Sumber : Hasil Penelitian Pendahuluan 

Berdasarkan hasil analisis kuesioner yang telah dilakukan mengenai aktivitas 

belajar pada 30 siswa menyatakan 30% (Ya) yang artinya aktivits belajar 

tinggi dan 70% (Tidak) yang artinya aktivitas beajar rendah. Sehingga dapat 

dinyatakan dari tabel di atas, bahwa masih kurang optimalnya aktivitasr 

belajar siswa. Dalam pembelajaran yang efektif merupakan pembelajaran 

yang menyediakan kesempatan belajar sendiri dan aktivitas sendiri. Aktivitas 

belajar sangat penting dalam proses pembelajaran, karena aktivitas adalah 

prinsip atau asas dalam interaksi belajar mengajar (Sardiman, 2006: 96). 
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Selanjutnya, di samping disiplin belajar dan aktivitas belajar, hasil belajar 

juga dapat dipengaruhi oleh media pembelajaran, seperti media e-learning.  

Dengan menggunakan media e-learning, maka dalam proses pembelajarannya 

akan terciptanya belajar yang kreatif dan interaktif. Ada beberapa hal yang 

menjadi pertimbangan mengapa e-learning dapat diterapkan, salah satunya 

karena pembelajaran dengan menggunakan e-learning merupakan bentuk 

belajar yang memudahkan bagi kedua belah pihak yaitu pendidik dan peserta 

didik, seperti pendidik mengupload materi atau bahan ajar untuk dapat di 

download dan dipelajari oleh peserta didik. Pembelajaran menggunakan 

media ini juga memiliki akses cepat dan dapat digunakan oleh banyak 

pengguna. Akan tetapi, hal ini juga dipengaruhi jaringan internet yang 

menjadi dasar sebagai ketersediannya. Berdasarkan hasil wawancara 

mengenai penggunaan media e-learning di SMA Negeri 1 Pagelaran masih 

kurang efektif.  

Pada proses pembelajaran di SMA Negeri 1 Pagelaran dilakukannya 

pembelajaran daring, hal ini diakibatkan karena adanya pandemi Covid-19 

yang mengharuskan pembelajaran di sekolah dilakukan secara jarak jauh. 

Pembelajaran daring merupakan salah satu jenis pembelajaran yang berbasis 

elektronik. Pembelajaran ini harus memanfaatkan teknologi seperti 

handphone atau smartphone, laptop atau komputer, dan yang didukung oleh 

jaringan internet dan penggunaan media pembelajaran yang memadai. 
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Menurut Sangsawang (2015: 445) media pembelajaran merupakan segala alat 

fisik yang menyajikan pesan serta perangsang peserta didik untuk belajar. 

Adapun media yang digunakan dalam proses pembelajaran daring di SMA 

Negeri 1 Pagelaran yaitu menggunakan media e-learning seperti  whatsapp 

group, google classroom, zoom, dan google form. 

1. WhatsApp merupakan media sosial paling populer yang dapat digunakan 

sebagai media komunikasi. Fitur-fitur yang yang terdapat dalam 

WhatsApp yaitu galerry untuk menambahkan foto, contact untuk 

menyisipkan kontak, camera o untuk mengambil gambar dan video, audio 

untuk mengirim pesan suara, maps untuk mengirimkan berbagai koordinat 

peta, bahkan document untuk menyisipkan file berupa dokumen. Semua 

file tersebut dapat dikirim melalui aplikasi ini (Jumiatmoko, 2016). 

2. Menurut website resmi dari google, aplikasi Google Classroom 

merupakan alat produktivitas meliputi email, dokumen dan penyimpanan. 

Classroom di desain untuk memudahkan guru dala menghemat waktu, 

mengelola kelas, dan meningkatkan komunikasi dengan siswanya. Dengan 

google classroom ini dapat memudahkan peserta didik dan pengajar untuk 

saling terhubung di dalam dan di luar sekolah (Class, 2018: 16). 

3. Zoom Meeting adalah sebuah media pembelajaran yang memungkinkan 

guru dan para peserta didik berinteraksi secara daring melalui sebuah 

video. Pembelajaran online memanfaatkan penggunaan aplikasi zoom 

meeting memenuhi dua buah teori pembelajaran di antaranya teori 

behavioristik dan teori komunikasi pendidikan (Gunawan, 2020: 154). 

4. Google Form merupakan salah satu komponen layanan Google Docs. 

Google form sangat cocok untuk mahasiswa, guru, dosen, maupun 

pegawai kantor yang senang membuat quiz, form dan survei online. 

Aplikasi ini berbasis web, maka setiap orang dapat memberikan tanggapan 

atau jawaban terhadap kuis ataupun kuesioner secara cepat dimanapun ia 

berada dengan menggunakan aplikasi internet komputer, laptop ataupun 

handphone (Batubara, 2016: 40). 

 

Seperti yang telah dijelaskan di atas, bahwa disiplin belajar, aktivitas belajar, 

dan media e-learning berperan penting dalam proses pembelajaran baik di 

sekolah maupun di rumah. Beberapa siswa yang tidak menerapkan disiplin 

belajar, aktivitas belajar dan penggunaan media e-learning yang baik, maka 

akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa yang kurang maksimal. 
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Penelitian  terhadap disiplin belajar, aktivitas belajar, dan penggunaan media 

e-learningyang akan dilakukan diharapkan akan memberikan pengetahuan 

dan informasi kepada sekolah maupun guru tentang pengaruh disiplin belajar, 

aktivitas belajar, dan media e-learning untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

Adapun fakta lain terkait disiplin belajar, aktivitas belajar, dan penggunaan 

media e-learning di SMA Negeri 1 Pagelaran berdasarkan pengamatan 

peneliti selama melakukan Pengenalan Lapangan Persekolahan  (PLP) 

menjadi guru di sekolah tersebut, pada saat melaksanakan proses 

pembelajaran secara daring ternyata masih banyak siswa yang tidak 

menerapkan sikap disiplin belajar dan aktivitas belajar dengan baik serta 

dalam penggunaan media e-learning tidak berjalan efektif, karena masih ada 

beberapa siswa yang tidak mengikuti pelajaran karena jaringan internet yang 

tidak stabil dan masih ada siswa yang berasalan tidak memiliki kuota internet 

untuk mengikuti pelajaran. Dalam proses pembelajaran daring yang 

dilakukan, sikap disiplin siswa masih kurang, seperti masih ada beberapa 

siswa yang telat mengumpulkan tugas, mengikuti pelajaran melalui whatsapp 

group maupun google form masih telat, dan sebagainya. Adapun aktivitas 

belajar siswa juga yang masih kurang optimal, seperti siswa kurang aktif pada 

saat pembelajaran berlangsung, masih banyak siswa yang tidak merespon di 

grup kelas, dan sebagainya. Untuk media e-learning yang digunakan juga 

kurang efektif, dan itu berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, karena siswa 
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masih ada yang tidak mengikuti pelajaran dan tidak mengumpulkan tugas 

yang diberikan. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini mengambil judul. 

“Pengaruh Disiplin Belajar, Aktivitas Belajar, dan Penggunaan Media E-

Learning Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Kelas XI SMA Negeri 1 

Pagelaran di Tengah Pandemi Covid-19”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan yang dapat 

diidentifikasikan sebagai berikut : 

1. Sebagian hasil belajar ekonomi siswa masih kurang dari Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). 

2. Sebagian siswa masih kurang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. 

3. Sikap disiplin belajar atau kesadaran siswa yang kurang dalam proses 

pembelajaran ekonomi. 

4. Rendahnya aktivitas belajar sehingga hasil belajar siswa kurang optimal. 

5. Penggunaan media e-learning yang kurang efektif. 

6. Lambatnya jaringan pada saat menggunakan media e-learning 

sepertiwhatsapp group, edmodo, classroom dan lainnya. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan dari identifikasi masalah di atas, maka masalah dalam penelitian 

ini dibatasi pada disiplin belajar (X1), aktivitas belajar (X2), penggunaan 

media e-learning (X3), dan hasil belajar ekonomi (Y). 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah di atas, maka perumusan masalah dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apakah ada pengaruh disiplin belajar terhadap hasil belajar ekonomi siswa 

kelas XI SMA Negeri 1 Pagelaran? 

2. Apakah ada pengaruh aktivitas belajar terhadap hasil belajar ekonomi 

siswa kelas XI SMA Negeri 1 Pagelaran? 

3. Apakah ada pengaruh penggunaan media e-learning terhadap hasil belajar 

ekonomi siswa kelas XI SMA Negeri 1 Pagelaran? 

4. Apakah ada pengaruh disiplin belajar, aktivitas belajar dan penggunaan 

media e-learning terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas XI SMA 

Negeri 1 Pagelaran? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh disiplin belajar terhadap hasil belajar 

ekonomi siswa kelas XI SMA Negeri 1 Pagelaran di tengah pandemi 

covid-19. 

2. Untuk mengetahui pengaruh aktivitas belajar terhadap hasil belajar 

ekonomi siswa kelas XI SMA Negeri 1 Pagelaran di tengah pandemi 

covid-19. 

3. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media e-learning terhadap hasil 

belajar ekonomi siswa kelas XI SMA Negeri 1 Pagelaran di tengah 

pandemi covid-19. 

4. Untuk mengetahui pengaruh disiplin belajar, aktivitas belajar dan 

penggunaan media e-learning terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas 

XI SMA Negeri 1 Pagelaran di tengah pandemi covid-19. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Memberikan informasi terhadap ilmu pengetahuan di bidang pendidikan 

terutama tentang Pengaruh Disiplin Belajar, Aktivitas Belajar dan 

Penggunaan Media E-Learning Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Kelas XI 

SMA Negeri 1 Pagelaran di Tengah Pandemi Covid-19. 
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2. Manfaat  Praktis 

a) Bagi Sekolah 

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan 

yang baik bagi sekolah dalam rangka meningkatkan kualitas dan 

memperbaiki kinerja dalam proses pembelajaran dimana nantinya 

dapat meningkatkan mutu sekolah. 

b) Bagi Guru 

Sebagai pendorong seorang peserta didik untuk selalu berperilaku baik 

dalam kelas dan memberikan motivasi belajar terhadap  siswanya agar 

mendapatkan hasil belajar ekonomi yang optimal atau di atas rata-rata 

(KKM) serta membuat inovasi baru dalam proses pembelajarannya. 

c) Bagi Siswa 

Sebagai informasi agar dapat meningkatkan cara belajarnya sehingga 

mencapai hasil belajar yang baik 

d) Bagi Peneliti 

Untuk menambah wawasan pengetahuan dan meningkatkan 

kemampuan serta keterampilan dalam bidang psikologi pendidikan 

dengan metode mengajar guru, disiplin belajar dan penggunaan media 

e-learning yang baik. 
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G. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah disiplin belajar (X1), aktivitas belajar (X2), 

penggunaan media e-learning (X3), dan hasil belajar (Y). 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS semester ganjil SMA 

Negeri 1 Pagelaran. 

3. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Pagelaran. 

4. Ruang Lingkup Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Tahun Pelajaran 2020/2021. 

5. Ilmu Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup pendidikan, khususnya pada 

mata pelajaran ekonomi. 

  



 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS 

 

A. Tinjauan Pustaka 

Bagian tinjauan pustaka akan membahas teori-teori yang mendasari tentang 

disiplin belajar, aktivitas belajar, media e-learning, dan hasil belajar. 

1. Hasil Belajar 

1.1 Pengertian Hasil Belajar 

Dalam proses pendidikan selalu ada input (masukkan) berupa peserta 

didik kemudian dilakukan proses atau pembelajaran yang akhirnya 

menghasilkan output (keluaran) berupa lulusan yang memperoleh hasil 

belajar yang diinginkan.   

Menurut Karwati dan Priansa (2014:216) menyatakan bahwa hasil 

belajar adalah sesuatu yang dicapai atau diperoleh siswa berkat adanya 

usaha atau pikiran yang dinyatakan dalam bentuk penguasaan, 

pengetahuan, dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai aspek 

kehidupan sehingga nampak perubahan tingkah laku pada diri 

individu. 

Sedangkan menurut Djamarah (2002: 54) mengemukakan bahwa hasil 

belajar merupakan gambaran atau ilustrasi dari kemampuan 

penguasaan siswa-siswa yang telah ditentukan di dalam suatu 
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pelajaran tertentu. Setiap pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

sebagai tenaga pendidik dan pengajar, maupun siswa-siswa selaku 

pelajar untuk mencapai hasil belajar atau prestasi sebaik mungkin. 

Hasil belajar atau prestasi dinyatakan oleh skor atau nilai tes berupa 

angka yang diberikan oleh guru sesuai hasil observasi semata, atau 

kedua hal itu dapat dilihat dari proses belajar yaitu diskusi kelompok 

belajar. 

Berdasarkan pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar merupakan suatu kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah 

belajar sehingga adanya perubahan pada tingkah laku seperti 

pengetahuan, keterampilan, dan sebagainya. 

Menurut Siregar dan Nara (2011: 3) kegiatan belajar merupakan 

kegiatan yang paling pokok dalam keseluruhan proses pendidikan di 

sekolah. Dimana belajar merupakan sebuah proses yang kompleks. 

Hal ini sering terjadi pada semua orang dan berlangsung seumur 

hidup, sejak masih bayi bahkan dalam kandungan hingga liang lahat. 

Pendapat lain dikemukakan Rusman (2017: 1) yang menyatakan 

bahwa “belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi terhadap 

semua interaksi yang ada di sekitar individu siswa”. Belajar juga dapat 

dipandang sebagai proses yang diharapkan kepada tujuan dan proses 

berbuat melalui berbagai pengalaman. 

Secara psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu 

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari intraksi dengan lingkungan 
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dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Belajar adalah suatu proses 

usaha yang dilakukan oleh seseorang secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya 

(Slameto, 2003: 3).Beberapa ciri-ciri belajar menurut Hamdani (2011: 

22) adalah sebagai berikut : 

a. Belajar dilakukan dengan sadar dan mempunyai tujuan. 

b. Belajar merupakan pengalaman sendiri, tidak dapat diwakilkan 

kepada orang lain. 

c. Belajar merupakan proses interaksi antara individu dan 

lingkungan. 

d. Belajar mengakibatkan terjadinya perubahan pada diri orang yang 

belajar. 

Adapun prinsip-prinsip belajar menurut Suprijono (2013: 4) sebagai 

berikut : 

a. Adanya perubahan perilaku. Perubahan perilaku sebagai hasil 

belajar memiliki ciri-ciri : 

1. Sebagai hasil tindakan rasional instrumental yaitu perubahan 

yang disadari. 

2. Kontinu atau berkesinambungan dengan perilaku lainnya. 

3. Fungsional atau bermanfaat sebagai bekal hidup. 

4. Positif atau berakumulasi. 

5. Aktif atau sebagai usaha yang direncanakan dan dilakukan. 

6. Permanen atau tetap. 

7. Bertujuan dan terarah. 

8. Mencakup keseluruhan potensi kemanusiaan. 

b. Belajar merupakan proses 

Belajar terjadi karena didorong kebutuhan dan tujuan yang ingin 

dicapai. Belajar adalah proses sistematik yang dinamis, 

konstruktif, dan organik. Belajar juga merupakan kesatuan 

fungsional dari berbagai komponen belajar. 

c. Belajar merupakan pengalaman 

Pengalaman pada dasarnya adalah hasil dari interaksi antara 

peserta didik dengan lingkungannya. 

 

Dengan demikian, dalam proses pembelajaran terdapat banyak 

permasalahan yang berhubungan dengan hasil belajar peserta didik 
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dan peran guru. Sehingga peran guru sangat penting dalam 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik agar 

mendapatkan hasil belajar yang baik. 

1.2 Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Menurut Slameto (2010: 54) berpendapat bahwa faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar dibagi menjadi dua, yaitu faktor dari 

dalam diri (intern) dan faktor dari luar (ekstern). 

1. Faktor Intern 

a) Faktor fisiologis yang meliputi keadaan kesehatan seperti 

dalam keadaan yang baik segenap badan beserta bagian-

bagiannya bebas dari penyakit dan keadaan tubuh yaitu faktor 

jasmaniah berupa cacat tubuh yang bersifat bawaan maupun 

kecelakaan. 

b) Faktor Psikologis yang meliputi perhatian untuk dapat 

menjamin hasil belajar yang baik, minat seperti kecenderungan 

yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang kegiatan, 

bakat yaitu kemampuan untuk belajar dan akan terealisasi 

menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar atau berlatih, 

serta kesiapan yang merupakan kesediaan untuk memberi 

respon atau reaksi. 

2. Faktor Ekstern 

a) Kurikulum yang diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang 

diberikan kepada siswa. Kegiatan itu sebagian besar adalah 

menyajikan bahan pelajaran agar siswa menerima, menguasai, 

dan mengembangkan bahan pelajaran itu. 

b) Metode mengajar adalah suatu cara atau jalan yang harus 

dilalui di dalam mengajar. Metode mengajar guru yang kurang 

baik akan mempengaruhi hasil belajar siswa. 

c) Relasi warga sekolah dalam proses belajar mengajar antara 

guru dan siswa. Apabila relasi antara guru dengan siswa dapat 

terjalin dengan baik, otomatis siswa itu sendiri akan menyukai 

mata pelajaran yang diajarkan sehingga siswa berusaha untuk 

mempelajari sebaik-baiknya. 

d) Disiplin disekolah erat hubungannya dengan kerajinan siswa 

dalam sekolah dan juga dalam belajar. 

e) Alat pelajaran erat hubungannya dengan cara belajar siswa, 

karena alat pelajaran yang dipakai oleh guru pada waktu 
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mengajar dipakai pula oleh siswa untuk menerima bahan yang 

diajarkan. 

f) Keadaan gedung yang baik akan memberikan kenyamanan 

bagi siswa untuk belajar. 

g) Perpustakaan merupakan pusat informasi bagi pendidik dan 

peserta didik. 

 

Dengan demikian hasil belajar merupakan suatu pencapaian yang di 

peroleh siswa setelah melalui serangkaian proses belajarnya. Adapun 

faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor intern (fisioliogi 

dan psikologi) dan faktor ektern (kurikulum, metode belajar, serta 

sarana dan prasarana yang mendukung). 

 

1.3 Indikator Hasil Belajar 

Hasil belajar tidak dapat dipisahkan dari apa yang terjadi dalam 

kegiatan di kelas, di sekolah, maupun di luar sekolah. Menurut 

Sudjana (2010: 45) menyatakan bahwa terdapat tiga komponen yang 

dapat ditinjau dari hasil belajar, yaitu kemampuan : 

a. Kognitif (pengetahuan) yang berhubungan erat dengan perubahan 

tingkah laku meliputi kemampuan pemahaman pengetahuan serta 

melibatkan kemampuan dalam mengorganisasi potensi berpikir 

untuk dapat mengolah stimulus sehingga dapat memecahkan 

permasalahan yang mewujudkan dalam hasil belajar. 

b. Afektif (sikap) berhubungan erat dengan perubahan tingkah laku 

itu sendiri yang diwujudkan dalam perasaan. 

c. Psikomotorik (keterampilan) berhubungan erat dengan perubahan 

tingkah laku pada ranah kognitif, hanya saja kemampuan kognitif 

lebih tinggi karena kemampuan yang dimiliki tidak hanya 

mengorganisasikan berbagai stimulan menjadi pola yang bermakna 

berupa keterampilan dalam memecahkan masalah. 
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Dengan demikian hasil belajar merupakan hal yang penting dalam 

menentukan keberhasilan belajar siswa. Terdapat beberapa komponen 

yang dalam hasil belajar, yaitu kemampuan kognitif, afekif dan 

psikomotorik. 

 

2. Disiplin Belajar 

2.1 Pengertian Disiplin Belajar 

Menurut Imron (2004: 135) menyatakan bahwa disiplin merupakan 

suatu keadaan di mana sesuatu itu berada dalam keadaan tertib, teratur, 

dan semestinya, serta tidak ada suatu pelanggaran-pelanggaran secara 

langsung maupun tidak langsung.Amri (2014: 142) menyatakan 

disiplin adalah sikap seseorang yang menunjukkan ketaatan atau 

kepatuhan terhadap peraturan atau tata tertib yang telah ada dan 

dilakukan dengan senang hati dan kesadaran diri. 

Sedangkan disiplin belajar menurut Soedijarto (1989: 64) adalah 

kemampuan seseorang untuk secara teratur belajar dan tidak 

melakukan sesuatu yang dapat merugikan tujuan akhir dari proses 

belajarnya. 

Dengan demikian, disiplin belajar dapat diartikan sebagai suatu bentuk 

ketaatan atau kepatuhan terhadap peraturan yang bertujuan untuk 

mengembangkan diri agar dapat berperilaku tertib dalam belajar dan 

tidak melanggar peraturan-peraturan yang telah ditentukan. 
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2.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Disiplin Belajar 

Setiap kegiatan sangat diperlukan sikap disiplin atau kedisiplinan. 

Disiplin merupakan suatu bentuk kesadaran diri untuk mengendalikan 

dirinya. Dalam kaitannya dengan belajar, disiplin belajar berfungsi 

sebagai pengendali diri yang berada pada diri seseorang hingga belajar 

akan penuh kesadaran tanpa paksaan. Sikap disiplin atau kedisiplinan 

seseorang, terutama bagi siswa berbeda-beda. Tinggi rendahnya sikap 

kedisiplinan seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor 

dari dalam diri maupaun faktor dari luar. 

Menurut Tu’u (2004: 48) beberapa faktor yang mempengaruhi disiplin 

yaitu sebagai berikut : 

1) Kesadaran diri, berfungsi sebagai pemahaman diri bahwa disiplin 

dianggap penting bagi kebaikan dan keberhasilan dirinya. Karena 

kesadaran diri menjadi motif sangat kuat bagi terbentuknya 

disiplin. 

2) Pengikut dan ketaatan, sebagai langkah penerapan dan praktik atas 

peraturan-peraturan yang mengatur perilaku individunya. Hal ini 

sebagai kelanjutan dari adanya kesadaran diri yang dihasilkan oleh 

kemampuan dan kemauan diri yang kuat. 

3) Alat pendidikan, untuk mempengaruhi, mengubah, membina dan 

membentuk perilaku yang sesuai dengan nilai yang ditentukan dan 

diajarkan. 

4) Hukuman, sebagai upaya menyadarkan, mengoreksi, dan 

meluruskan yang salah sehingga orang kembali pada perilaku yang 

sesuai dengan harapan.  

Dalam hal ini disiplin belajar merupakan sikap yang harus dimiliki 

siswa dengan baik agar tercapainya proses pembelajaran yang baik 

juga. Disiplin belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik 

faktor internal maupun faktor eksternal.  
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2.3 Indikator Disiplin Belajar 

Menurut Moenir (2010: 96) indikator-indikator yang dapat digunakan 

untuk megukur tingkat disiplin belajar siswa berdasarkan ketentuan 

disiplin waktu dan disiplin perbuatan, yaitu sebagai berikut : 

1) Disiplin Waktu, meliputi : 

a. Tepat waktu dalam belajar, mencakup ketepatan waktu hadir di 

media yang digunakan pada proses pembelajaran daring. 

b. Tidak meninggalkan kelas atau membolos saat pelajaran daring 

berlangsung. 

c. Menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditetapkan. 

2) Disiplin Perbuatan, meliputi : 

a. Patuh dan tidak menentang peraturan yang berlaku. 

b. Tidak malas belajar. 

c. Tidak menyuruh orang lain bekerja demi dirinya. 

Dengan demikian disiplin belajar merupakan hal yang penting dalam 

proses pembelajaran baik belajar tatap muka maupun belajar yang 

dilakukan secara daring (pembelajaran jarak jauh). Adapun beberapa 

indikator disiplin belajar yaitu disiplin waktu dan disiplin perbuatan. 

 

3. Aktivitas Belajar 

3.1 Pengertian Aktivitas Belajar 

Keberhasilan belajar tidak akan tercapai tanpa diimbangi dengan 

aktivitas belajar. Aktivitas belajar merupakan rangkaian kegiatan yang 

dilakukan individu untuk mencapai perubahan tingkah laku. Sardiman 

(2007: 96) mengungkapkan bahwa dalam belajar diperlukan adanya 

aktivitas, tanpa aktivitas belajar ini tidak mungkin berlangsung dengan 

baik. Aktivitas dalam proses pembelajaran merupakan rangkaian 
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kegiatan yang meliputi keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran, 

berfikir, membaca, dan segala kegiatan yang dilakukan yang dapat 

menunjang prestasi belajar. 

Aktivitas belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk 

menghasilkan perubahan pengetahuan-pengetahuan, nilai-nilai sikap, 

dan keterampilan pada siswa sebagai latihan yang dilaksanakan secara 

sengaja. Sedangkan menurut Ahmad (2008: 15) mendefinisikan 

aktivitas belajar sebagai segala kegiatan yang dilakukan dalam proses 

interaksi (guru dan siswa) dalam rangka mencapai tujuan belajar. 

Keaktifan siswa selama proses belajar mengajar merupakan salah satu 

indikator adanya keinginan atau motivasi siswa untuk belajar. 

Pada aktivitas belajar daring siswa sudah tidak lagi hanya bersifat 

menunggu materi dari guru saja, hal ini dikarenakan peran guru 

sebagai fasilitator sepenuhnya. Seperti yang dikemukakan Robin & 

Frank dalam Deno dkk(2020: 112), bahwa pada pembelajaran berbasis 

daring, guru, dosen, instruktur menjadi seorang fasilitator, pemandu, 

atau bahkan narasumber ahli, dan bukan lagi menjadi satu-satunya 

penentu bagi pengalaman pembelajaran siswa. Akibat Covid-19 yang 

melanda dunia, mengakibatkan kegiatan pembelajaran tatap muka 

diganti dengan kegiatan pembelajaran secara daring. 

Paul B. Diedrich dalam Hamalik (2004: 56) mengklasifikasikan 

aktivitas belajar siswa sebagai berikut : 
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1. Visual Activities (kegiatan visual), misalnya membaca, 

memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang 

lain yang telah diberikan guru kepada siswanya. 

2. Oral Activities (kegiatan lisan), misalnya menyatakan, 

merumuskan, bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat, 

mengadakan wawancara, diskusi pada ruang belajar daring. 

3. Listening Activities (kegiatan mendengarkan), misalnya 

mendengarkan uraian, percakapan, diskusi, musik, dan pidato 

secara daring. 

4. Writing Activities (kegiatan menulis), misalnya menulis cerita, 

karangan, laporan, angket, menyalin yang diberikan secara daring. 

5. Drawing Activities (kegiatan menggambar), yaitu menggambar, 

membuat grafik, peta, dan diagram berdasarkan data yang didapat 

secara daring. 

6. Mental Activities (kegiatan mental), misalnya menanggapi, 

mengingat, memecahkan soal, menganalisa, melihat hubungan, 

mengambil keputusan. 

7. Emotional Activities (kegiatan emosional), misalnya menaruh 

minat, merasa bosan, gembira, bersemangat, berani, tenang, dan 

gugup akibat adanya interaksi secara daring. 

 

Klasifikasi aktivitas belajar di atas dilakukan secara jarak jauh dengan 

menggunakan media pembelajaran daring. Dengan demikian, aktivitas 

belajar dapat diartikan sebagai serangkaian kegiatan yang dilakukan 

siswa dalam proses belajarnya seperti keaktifan dalam mengikuti 

pelajaran, dapat mengemukakan pendapat, berfikir, membaca, dan lain 

sebagainya untuk memperoleh pengetahuan, pemahamaan maupun 

keterampilan yang dilakukan melalui media pembelajaran jarak jauh. 

 

3.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Aktivitas Belajar 

Faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas belajar menurut 

Suryabrata (2014: 235) dapat digolongkan menjadi dua, yaitu faktor 

intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam 
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individu yang sedang belajar. Yang termasuk ke dalam faktor intern 

seperti faktor jasmaniah, faktor psikologis, dan faktor kelelahan. 

Sedangkan faktor ekstern yang berpengaruh terhadap belajar seperti 

faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat. 

 

3.3 Indikator Aktivitas Belajar 

Adapun indikator aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran daring 

menurut Hasanah dkk (2020: -) yaitu sebagai berikut: 

1. Spirit Belajar 

Siswa pada pembelajaran harus mempunyai semangat yang tinggi 

atau kuat guna pembelajaran mandiri. Pada pembelajaran daring 

siswa sendiri yang menentukan kriteria ketuntasan belajar dan 

pemahaman materi. Siswa dibebankan untuk mandiri pengetahuan 

ditentukan sendiri. Kemandirian belajar siswa menyebabkan 

perbedaan keberhasilan yang berbeda-beda. 

2. Literasi terhadap Teknologi 
Pemahaman siswa tentang pemakaian teknologi pada pembelajaran 

online merupakan keberhasilan dari pembelajaran daring. 

Penguasaan serta pemahaman tentang teknologi yang akan 

digunakan untuk pembelajaran daring merupakan hal yang harus 

dilakukan siswa sebelum pembelajaran daring. Alat yang sering 

digunakan sebagai pembelajaran daring adalah laptop, smartphone 

ataupun gadget lainnya.  

3. Kemampuan Berkomunikasi Interpersonal 
Kemampuan berkomunikasi interpersnonal merupakan suatu hal 

yang harus dikuasai siswa agar berhasil dalam pembelajaran 

daring. Kemampuan interpersonal dibutuhkan untuk terjalinnya 

interakssi serta hubungan antarsiswa lainnya. Sebagai makhluk 

sosial tetap membutuhkan interaksi dengan orang lain meskipun 

pembelajaran daring dilaksanakan secara mandiri. 

4. Berkolaborasi 
Interaksi dan kolaborasi dalampembelajaran daring dapat 

dilaksanakan secara mandiri oleh siswa, oleh sebab itu siswa harus 

bisa berinteraksi dengan siswa lainnya ataupun dengan guru pada 

forum yang sudah disiapkan. Diperlukannnya interaksi tersebut 

terutama pada saat siswa mengalami kesulitan memahami materi. 

Selain dari hal tersebut siswa perlu menjaga interaksi untuk 
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melatih jiwa sosial mereka supaya tidak menjadi seseorang yang 

sangat individualisme dan anti sosial yang di karenakan 

pembelajaran daring. Dengan adanya pemmbelaaran daringsiswa 

mampu memahami pembelajaran dengan berkolaborasi. Siswa 

akan dilatih agar mampu berkolaborasi baik dengan lingkungan 

sekitar atau dengan bermacam sistem yang mendukung 

pembelajaran daring. 
5. Keterampilan Belajar Mandiri 

Kemampuan belajar mandiri merupakan karakteristik dari 

pembelajaran daring. Dalam pembelajaran daring sangat 

diperlukan kemampuan tersebut, karena pada saat proses belajar 

siswa akan mencari, menemukan, dan menyimpulkan yang telah 

dipelajari secara mandiri. Ketika belajar secara mandiri, unsur 

motivasi menjadi begitu penting guna penentuan keberhasilan pada 

proses pembelajaran. 

 

Dalam hal ini aktivitas belajar merupakan rangkaian kegiatan yang 

dilakukan individu untuk mencapai perubahan tingkah laku. Pada 

aktivitas belajar daring siswa sudah tidak lagi hanya bersifat 

menunggu materi dari guru saja, hal ini dikarenakan peran guru 

sebagai fasilitator sepenuhnya. Terdapat indikator aktivitas belajar 

dalam pembelajaran daring yaitu spirit belajar, literasi terhadap 

teknologi, kemampuan berkomunikasi interpersonal, berkolaborasi, 

dan keterampilan belajar mandiri. 

 

4. Media E-Learning 

4.1 Pengertian Media E-Learning 

Dalam menciptakan harmonisasi dan dinamika pembelajaran yang 

kreatif dan interaktif, maka diperlukan peran Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK/ICT) sebagai instrumen teknologi pembelajaran 
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interaktif. Salah satu produk TIK untuk pembelajaran adalah e-

learning. Menurut Yazdi (2012: 146) mengemukakan bahwa pada 

prinsipnya e-learning adalah pembelajaran yang menggunakan jasa 

elektronika sebagai alat bantunya. Dalam pendidikan konvensioanal 

fungsi e-learning bukan untuk  mengganti, melainkan untuk 

memperkuat model pembelajaran konvensional. Seperti masa pandemi 

saat ini yang mengharuskan siswa untuk melaksanakan pembelajaran 

secara daring dengan menggunakan media sebagai alat penyampaian 

materi kepada siswa. Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan Cisco 

dalam Yazdi (2012: 146) mengenai fungsi e-learning adalah sebagai 

berikut : 

1. E-learning merupakan penyampaian informasi, komunikasi, 

pendidikan, pelatihan secara offline maupun online. 

2. E-learning menyediakan seperangkat alat yang dapat memperkaya 

nilai belajar secara konvensional (model belajar konvensional, 

kajian terhadap, buku teks dan pelatihan berbasis komputer) 

sehingga dapat menjawab tantangan perkembangan globalisasi. 

3. E-learning bukan berarti menggantikan model pembelajaran 

konvensional, akan tetapi memperkuat model pembelajaran 

melalui pengembangan tekonologi pendidikan. 

4. Kapasitas siswa amat bervariasi tergantung pada bentuk isi dan 

cara penyampaiannya. 

 

Menurut Simanihuruk dkk (2019: 38) e-learning sebagai media yang 

membantu selama proses pembelajaran daring, seperti edmodo, 

classroom, dan sebagainya. Pembelajaran dengan media e-learning 

dapat digunakan tanpa adanya kelas, yaitu dengan jarak jauh. 

Adapun pendapat lain menurut Munir (2009: 169) e-learning dapat 

didefinisikan sebagai sebuah bentuk teknologi informasi yang 
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diterapkan di bidang pendidikan dalam bentuk dunia maya. Istilah e-

learning lebih tepat ditujukan sebagai usaha untuk membuat sebuah 

transformasi proses pembelajaran yang ada di sekolah atau perguruan 

tinggi ke dalam bentuk digital yang dijembatani teknologi internet. 

Sedangkan penggunaan media e-learning adalah proses pembelajaran 

dengan memadukan perangkat elektronik seperti komputer dengan 

materi pelajaran menjadi sebuah software pembelajaran yang 

disampaikan dengan digital menggunakan perangkat-perangkat 

elektronik berbasis flash media (Supriyanto, 2018: 120). 

Dengan demikian penyajian menggunakan e-learning ini bisa menjadi 

lebih interaktif, menarik, dan informasi-informasi bisa didapatkan 

dengan mudah dan cepat, serta komunikasinya dapat dilakukan di 

dalam kelas maupun secara online. Sistem e-learning yang tidak 

memiliki batasan akses, sehingga siswa lebih mudah mengakses 

materi-materi yang telah disampaikan, dan dengan menggunakan 

media e-learning terdapat forum untuk berdiskusi dan seorang guru 

mampu memberikan nilai, tugas, dan pengumuman kepada siswanya. 

Adapun karakteristik e-learning menurut Munir (2009: 170) antara 

lain : 

1. Memanfaatkan jasa teknologi elektronik sehingga dapat 

memperoleh informasi dan melakukan komunikasi dengan mudah 

dan cepat, baik antara pengajar dengan pembelajar. 
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2. Memanfaatkan media komputer, seperti jaringan komputer  

 

4.2 Indikator Media E-Learning 

Menurut Agustina (2013: 10) menyatakan bahwa terdapat beberapa 

indikator media e-learning, yaitu sebagai berikut: 

1. Non-linearity. Indikatornya adalah kebebasan mengakses objek 

pembelajaran seperti download materi dan tugas-tugas dari guru 

serta terdapatnya fasilitas yang menunjang proses pembelajaran 

dengan menggunakan e-learning. 

2. Self-managing. Indikatornya adalah kemampuan guru mengelola 

proses pembelajaran dengan mengikuti struktur yang terdapat pada 

e-learning dan kemampuan guru dalam memutahirkan materi 

belajar sehingga lebih dimengerti oleh siswa. 

3. Feedback-Interactivity. Indikatornya adalah proses pembelajaran 

dilakukan secara interaktif dan terdapat feedback dalam proses 

pembelajaran. 

4. Multimedia-Learners style. Indikatornya adalah Fasilitas yang 

diberikan dapat mempermudah siswa memahami materi secara 

jelas dan nyata. 

5. Just in time. Indikatornya adalah Materi yang terdapat di e-

learning dapat menyelesaikan permasalahan serta meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan siswa. 

6. Dynamic Updating. Indikatornya adalah pembaruan materi secara 

online dan pembaruan materi mengikuti perubahan teknologi baru. 

7. Easy Accessbility. Indikatornya adalah kemudahan mengakses e-

learning dan fasilitasnya. 

8. Collaborative learning. Indikatornya adalah tool pembelajaran 

yang terdapat pada e-learning memungkinkan terjadinya 

komunikasi secara langsung maupun tidak langsung (online) baik 

pada waktu yang bersamaan maupun berbeda dan melalui e-

learning user dapat berkomunikasi baik dengan guru maupun 

sesama siswa. 

 

Dengan demikian e-learning sebagai media yang membantu selama 

proses pembelajaran daring, seperti edmodo, classroom, dan 

sebagainya. Pembelajaran dengan media e-learning dapat digunakan 

tanpa adanya kelas, yaitu dengan jarak jauh. Dalam penggunaan media 
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e-learning perlu adanya komunikasi yang baik antar siswa dengan 

guru maupun antar siswa lainnya agar tercapainya pembelajaran 

daring yang efektif. 

 

B. Penelitian Yang Relevan 

Penelitian yang relevan merupakan penelitian terdahulu yang relevan yang 

dijadikan titik tolak penelitian. Peneliti memilih penelitian yang berkaitan 

serta relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti. Dengan 

demikian, peneliti mendapat rujukan pendukung, pelengkap serta pembanding 

dalam menyusun skripsi sehingga lebih memadai. 

Penelitian yang relevan dan selaras dengan judul penelitian, yaitu ”Pengaruh 

Disiplin Belajar, Aktivitas Belajar, dan Penggunaan Media E-Learning 

Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Pagelaran di 

Tengah Pandemi Covid-19” 

Tabel 4. Hasil Penelitian Yang Relevan 

No. Penulis Judul Hasil 

1. Maya 

Rahmatia, 

Monawati dan 

Said Darnius 

(2017, jurnal 

ilmiah 

pendidikan 

guru sekolah 

dasar FKIP 

Unsyiah) 

Pengaruh Media 

E-Learning 

Terhadap Hasil 

Belajar 

Matematika Siswa 

Kelas IV SDN 20 

Banda Aceh 

Terdapat pengaruh media e-

learning terhadap hasil belajar 

matematika siswa pada materi 

pecahan di kelas IV SDN 20 

Banda Aceh yang ditunjukkan dari 

hasil perolehan thitung sebesar 4,8 

dimana lebih dari ttabel. 

 

2. Rufi Indrianti, 

Sutrisno Djaja 

dan Bambang 

Suyadi 

Pengaruh Motivasi 

dan Disiplin 

Belajar Terhadap 

Hasil Belajar Mata 

Terdapat pengaruh yang signifikan 

motivasi belajar dan disiplin 

belajar terhadap hasil belajar siswa 

kelas X Program Keahlian 
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(2017, jurnal 

pendidikan 

ekonomi) 

Pelajaran Prakarya 

dan 

Kewirausahaan 

Akuntansi SMK Negeri 1 

Bondowoso Tahun Ajaran 

2016/2017. 

3. Qurrota A’yun, 

Dimas Anditha 

dan Anggar 

Wahyu 

Hidayatullah 

(2019, jurnal 

sistem dan 

teknologi 

informasi 

indonesia) 

Pengaruh E-

Learning Terhadap 

Hasil Belajar 

Matematika pada 

Mahasiswa Teknik 

Informatika 

Terdapat pengaruh pembelajaran 

e-learning terhadap hasil belajar 

peserta didik Jurusan Teknik 

Informatika Kelas A Universitas 

Muhammadiyah Jember tahun 

ajaran 2019/2020 pada materi 

turunan. 

4. Sarianti, 

Aminuyati dan 

Husni 

Syahrudin 

(2015, jurnal 

pendidikan 

ekonomi) 

Pengaruh Aktivitas 

Belajar Terhadap 

Hasil Belajar 

Pelajaran Ekonomi 

Kelas X SMA 

Negeri 1 Pontianak 

Terdapat pengaruh antara aktivitas 

belajar di kelas terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran 

ekonomi kelas X IIS 1 SMA 

Negeri 1 Pontianak. 

5. Yuli 

Mulyawati, 

Sumardi dan 

Sri Elvira 

(2019, jurnal 

ilmiah 

pendidikan) 

Pengaruh Disiplin 

Belajar Terhadap 

Hasil Belajar Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial 

Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara disiplin belajar 

terhadap hasil belajar Ilmu 

Pengetahuan Sosial siswa kelas V 

SD Sedaerah Binaan R.A. Kartini 

Kecamatan Kutoarjo Kabupaten 

Purworejo. 

6. Elfina Ria dan 

Rosdiana 

(2014, jurnal 

penelitian 

pendidikan 

matematika) 

Pengaruh Disiplin 

Belajar dan 

Perhatian Orang 

Tua Terhadap 

Hasil Belajar 

Matematika Siswa 

Kelas X SMA 

Negeri 1 Kusambi 

Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan disiplin belajar dan 

perhatian orang tua secara 

bersama-sama terhadap hasil 

belajar matematika siswa kelas X 

SMA Negeri 1 Kusambi. 

 Sumber : Skripsi dan Jurnal 
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Tabel 5. Persamaan dan Perbedaan Penelitian Relevan dengan Penelitian 

ini 

No

. 

Penulis Judul Persamaan 

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

1. Maya 

Rahmatia, 

Monawati 

dan Said 

Darnius 

(2017) 

Pengaruh Media 

E-Learning 

Terhadap Hasil 

Belajar 

Matematika 

Siswa Kelas IV 

SDN 20 Banda 

Aceh 

Dalam penelitian 

terdahulu dengan 

penelitian yang 

akan diteliti 

sama-sama 

meneliti hasil 

belajar siswa. 

Terdapat 

perbedaan 

mengenai faktor 

yang 

mempengaruhi 

hasil belajar, di 

mana penelitian 

terdahulu hanya 

memiliki satu 

variabel X yaitu 

media e-learning 

dan ranah atau 

objek penelitian di 

SD serta mata 

pelajaran yang 

diteliti yaitu 

matematika. 

Sedangkan untuk 

penelitian yang 

akan diteliti 

memiliki tiga 

variabel X yaitu 

disiplin belajar, 

aktivitas belajar 

dan penggunaan 

media e-learning, 

serta ranah atau 

objek penelitian 

siswa di SMA dan 

mata pelajaran 

ekonomi. 

2. Rufi 

Indrianti, 

Sutrisno 

Djaja dan 

Bambang 

Suyadi 

(2017) 

Pengaruh 

Motivasi dan 

Disiplin Belajar 

Terhadap Hasil 

Belajar Mata 

Pelajaran 

Prakarya dan 

Kewirausahaan 

Terdapat 

persamaan antara 

penelitian 

terdahulu dengan 

penelitian yang 

akan diteliti, yaitu 

sama-sama 

meneliti hasil 

belajar siswa. 

Adapun 

perbedaannya 

yaitu mengenai 

faktor yang 

mempengaruhi 

hasil belajar, di 

mana pada 

penelitian 

terdahulu yaitu 
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motivasi belajar 

dan penelitian 

yang akan diteliti 

yaitu aktivitas 

belajar dan 

penggunaan media 

e-learning. 

3. Qurrota 

A’yun, 

Dimas 

Anditha 

dan Anggar 

Wahyu 

Hidayatulla

h 

(2019) 

Pengaruh E-

Learning 

Terhadap Hasil 

Belajar 

Matematika pada 

Mahasiswa 

Teknik 

Informatika 

Persamaan antara 

penelitian 

terdahulu dengan 

penelitian yang 

akan diteliti yaitu 

sama-sama 

meneliti hasil 

belajar siswa. 

Perbedaannya 

pada penelitian 

terdahulu hanya 

memiliki satu 

variabel X, 

sedangkan 

penelitian yang 

akan diteliti 

memiliki tiga 

variabel X yang 

akan diteliti. 

4. Sarianti, 

Aminuyati 

dan Husni 

Syahrudin 

Pengaruh 

Aktivitas Belajar 

Terhadap Hasil 

Belajar Pelajaran 

Ekonomi Kelas X 

SMA Negeri 1 

Pontianak 

Dalam penelitian 

terdahulu dengan 

penelitian yang 

akan diteliti 

sama-sama 

meneliti hasil 

belajar siswa. 

Adapun 

kesamaan lainnya 

yaitu ranah atau 

objek penelitian 

di SMA. 

Adapun 

perbedaannya 

yaitu pada 

penelitian 

terdahulu hanya 

memiliki satu 

variabel yang 

mempengaruhi, 

sedangkan 

penelitian yang 

akan diteliti 

memiliki tiga 

variabel yang 

mempengaruhi. 

5. Yuli 

Mulyawati, 

Sumardi 

dan Sri 

Elvira 

(2019) 

Pengaruh Disiplin 

Belajar Terhadap 

Hasil Belajar 

Ilmu Pengetahuan 

Sosial 

Terdapat 

persamaan antara 

penelitian 

terdahulu dengan 

penelitian yang 

akan diteliti yaitu 

sama-sama 

meneliti hasil 

belajar siswa.  

Pada penelitian 

terdahulu hanya 

memiliki satu 

variabel yang 

mempengaruhi, 

sedangkan pada 

penelitian yang 

akan diteliti 

memiliki tiga 

variabel yang 

mempengaruhi. 
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6. Elfina Ria 

dan 

Rosdiana 

(2014) 

Pengaruh Disiplin 

Belajar dan 

Perhatian Orang 

Tua Terhadap 

Hasil Belajar 

Matematika 

Siswa Kelas X 

SMA Negeri 1 

Kusambi 

Persamaan antara 

penelitian 

terdahulu dengan 

penelitian yang 

akan diteliti yaitu 

sama-sama 

meneliti hasil 

belajar siswa dan 

ranah atau objek 

penelitian di 

SMA. 

Penelitian tedahulu 

dengan penelitian 

yang akan diteliti 

memiliki 

perbedaan 

mengenai faktor 

yang 

mempengaruhi 

hasil belajar 

diantaranya 

perhatian orang 

tua, disiplin 

belajar, dan 

penggunaan media 

e-learning. 

Sumber : Diolah peneliti pada tahun 2020 

 

C. Kerangka Pikir 

Hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam 

mempelajari mata pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang 

diperoleh dari hasil tes mengenal jumlah materi pelajaran tertentu. Hasil 

belajar menurut Susanto (2013: 12) yaitu hasil interaksi antara berbagai faktor 

yang mempengaruhi baik internal maupun eksternal. Faktor internal 

merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri siswa, seperti kecerdasan, 

minat, perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta 

kondisi fisik maupun kesehatan. Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor 

yang berasal dari luar siswa yang mempengaruhi hasil belajar, yang meliputi 

keluarga, sekolah, dan masyarakat.  

1. Disiplin Belajar (X1) Terhadap Hasil Belajar (Y) 
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Menurut pendapat Hamalik (2014: 108) menyatakan bahwa perilaku tak 

disiplin siswa pada akhirnya akan menimbulkan akibat-akibat yang tidak 

menguntungkan, baik bagi pribadi anak maupun bagi pelaksanaan 

pendidikan di sekolah. Disiplin dapat dikaitkan dengan konteks relasi 

antara siswa dan guru serta lingkungan sekolah seperti tata peraturan dan 

tujuan pembelajaran melalui bimbingan dari guru untuk meningkatkan 

hasil belajarnya. 

2. Aktivitas Belajar (X2) Terhadap Hasil Belajar (Y) 

Suatu proses belajar dikatakan baik, bila proses tersebut dapat 

membangkitkan aktivitas belajar yang efektif. Sardiman (2000: 98) 

mengemukakan bahwa seorang anak itu berfikir sepanjang ia berbuat. 

Tanpa perbuatan berarti anak itu tidak berfikir. Oleh karena itu, agar anak 

berfikir sendiri maka aktivitas belajar perlu dipacu agar mendukung proses 

belajarnya. 

3. Media E-Learning (X3) Terhadap Hasil Belajar (Y) 

Menurut Rahmatia dkk (2017: 221) E-learning sebagai sebuah inovasi 

dalam dunia pendidikan diharapkan membantu meningkatkan kualitas 

pendidikan. Pengadaan e-learning sebagai media pembelajaran baik untuk 

pembelajaran jarak jauh (distance learning) atau sebagai media tambahan 

dalam pembelajaran di kelas yang memiliki tujuan seperti meningkatkan 

kualitas pembelajaran, mengubah budaya mengajar pendidik/pengajar, dan 

tersedianya materi pembelajaran di media elektronik. 
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Berdasarkan kerangka pikir, skema dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Dispilin Belajar 

(X1) 

 

Aktivitas Belajar 

(X2) 

 

Penggunaan 

Media E-Learning 

(X3) 

 

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka pikir diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Ada pengaruh disiplin belajar terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas 

XI SMA Negeri 1 Pagelaran. 

2. Ada pengaruh aktivitas belajar terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas 

XI SMA Negeri 1 Pagelaran. 

3. Ada pengaruh penggunaan media e-learning terhadap hasil belajar 

ekonomi siswa kelas XI SMA Negeri 1 Pagelaran. 

4. Ada pengaruh disiplin belajar, aktivitas belajar dan penggunaan media e-

learning terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas XI SMA Negeri 1 

Pagelaran. 

Hasil Belajar 

(Y) 



 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian ini adalah menggunakan metode asosiatif yaitu penelitian yang 

dilakukan untuk menganalisis hubungan atau pengaruh antara dua atau lebih 

variabel (Timotius, 2017: 11). Pada penelitian ini terdapat tiga variabel bebas 

yaitu Disiplin Belajar (X1), Aktivitas Belajar (X2), dan Penggunaan Media E-

Learning (X3) yang mempengaruhi variabel terikat yaitu Hasil Belajar (Y). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Ex Post Facto yaitu penelitian yang 

meneliti peristiwa yang sudah berlangsung, sehingga peneliti hanya mengungkap 

fakta berdasarkan pengukuran gejala yang telah ada pada responden (Arikunto, 

2013: 17). 

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Yang dimaksud populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Populasi dapat 

berupa kumpulan kelompok yang anggotanya orang, kejadian, atau benda. 

Sugiyono (2017: 117) menyatakan bahwa populasi merupakan wilayah yang 

terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
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kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI 

IPS SMA Negeri 1 Pagelaran Tahun Pelajaran 2020/2021 yang dibagi 

menjadi 3 kelas dengan jumlah 97 siswa, dengan rincian sebagai berikut : 

Tabel 6. Data Jumlah Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Pagelaran Tahun  

Pelajaran 2020/2021 

No. Kelas Jumlah siswa yang menjadi populasi 

1. XI IPS 1 33 

2. XI IPS 2 31 

3. XI IPS 3 33 

Jumlah 97 

Sumber : SMA Negeri 1 Pagelaran Tahun Pelajaran 2020/2021 

 

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi. Sugiyono (2014: 120) 

mengemukakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki populasi. Jika populasi besar dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Dengan kata lain 

sampel merupakan sebagian kecil dari populasi atau obyek yang memiliki 

karakteristik yang sama. Menurut Arikunto (2013: 134) mengemukakan 

bahwa apabila subjeknya kurang dari 100, maka lebih baik di ambil semua 

sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Sehingga sampel 

dalam penelitian ini yaitu sebanyak populasi yang berjumlah 97 siswa. 
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C. Variabel Penelitian 

Variabel adalah suatu objek yang akan diteliti. Sugiyono (2014: 64) menyatakan 

bahwa variabel penelitian sebagai suatu atribut, sifat atau nilai dari orang, objek 

atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Dalam penelitian ini 

menggunakan dua variabel, yaitu sebagai berikut : 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas atau biasa juga disebut variabel independen merupakan 

variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel terikat (dependen). Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah disiplin belajar (X1), aktivitas belajar (X2), dan penggunaan media e-

learning (X3). 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat atau bisa juga disebut variabel dependen merupakan variabel 

yang dipengaruhi atau terjadi akibat adanya variabel bebas. Variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa (Y). 

 

D. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

1. Defini Konseptual Variabel 

a) Disiplin Belajar 

Disiplin belajar merupakan suatu bentuk ketaatan atau kepatuhan terhadap 

peraturan yang bertujuan untuk mengembangkan diri agar dapat 

berperilaku tertib dalam belajar dan tidak melanggar peraturan-peraturan 
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yang telah ditentukan. Indikator disiplin dibagi menjadi 2, yaitu disiplin 

waktu dan disiplin perbuatan. Disiplin waktu meliputi tepat waktu dalam 

belajar dan menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditetapkan. Sedangkan 

disiplin perbuatan seperti tidak malas belajar, patuh dan tidak menentang 

peraturan, tingkah laku yang menyenangkan dan tidak mencontek. 

 

b) Aktivitas Belajar 

Aktivitas belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk 

menghasilkan perubahan pengetahuan-pengetahuan, nilai-nilai sikap, dan 

keterampilan pada siswa sebagai latihan yang dilaksanakan secara sengaja. 

Aktivitas dalam proses pembelajaran merupakan rangkaian kegiatan yang 

meliputi keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran, berfikir, membaca, 

dan segala kegiatan yang dilakukan yang dapat menunjang prestasi 

belajar. 

c) Media E-learning 

Media e-learning merupakan pembelajaran yang menggunakan jasa 

elektronika sebagai alat bantunya. Media e-learning menyediakan 

seperangkat alat yang dapat memperkaya nilai belajar secara konvensional 

(model belajar konvensional, kajian terhadap, buku teks dan pelatihan 

berbasis komputer) sehingga dapat menjawab tantangan perkembangan 

globalisasi. 
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d) Hasil Belajar 

Hasil Belajar merupakan suatu kemampuan yang dimiliki oleh siswa 

setelah belajar sehingga adanya perubahan pada tingkah laku seperti 

pengetahuan, keterampilan, dan sebagainya. 

2. Definisi Operasional 

Berikut tabel definisi operasional variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini. 

Tabel 7. Indikator Variabel dan Skala 

Variabel Indikator Skala 

Disiplin 

Belajar (X1) 

Disiplin Waktu, meliputi : 

a. Tepat waktu dalam belajar, mencakup 

ketepatan waktu hadir di media yang digunakan 

pada proses pembelajaran daring. 

b. Tidak meninggalkan kelas atau membolos saat 

pelajaran daring berlangsung. 

c. Menyelesaikan tugas sesuai waktu yang 

ditetapkan. 

Disiplin Perbuatan, meliputi : 

a. Patuh dan tidak menentang peraturan yang 

berlaku. 

b. Tidak malas belajar. 

c. Tidak menyuruh orang lain bekerja demi 

dirinya. 

Interval 

Aktivitas 

Belajar (X2) 

1) Spirit belajar 

2) Literasi terhadap teknologi 

3) Kemampuan berkomunikasi interpersonal 
4) Berkolaborasi 

5) Keterampilan belajar mandiri 

Interval 

Penggunaan 

Media 

E-Learning 

(X3) 

1) Non-linearity 

2) Self-managing 

3) Feedback-Interactivity 

4) Multimedia-Learners style 

5) Just in time 

6) Dynamic Updating 

7) Easy Accessbility 

8) Collaborative learning 

Interval 

Hasil 

Belajar (Y) 

Hasil penilaian tengah semester pada mata 

pelajaran Ekonomi siswa kelas XI IPS SMA 

Negeri 1 Pagelaran. 

Interval 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Wawancara 

Sugiyono (2012: 194) menyatakan bahwa wawancara biasa digunakan 

sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi 

pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang akan diteliti. Dalam 

wawancara peneliti bertujuan untuk mendapatkan data dan informasi 

berhubungan dengan penelitian. 

2. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner (Angket) merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

memberi pertanyaan atau pernyataan tertulis yang diberikan kepada 

responden untuk dijawab. Penelitian ini digunakan sebagai pengumpulan 

data terkait disiplin belajar, aktivitas belajar, dan penggunaan media e-

learning. 

3. Dokumentasi 

Menurut Ridwan (2013: 77) mengemukakan bahwa dokumentasi ditujukan 

untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian atau data yang 

relevan dengan penelitian. Dokumentasi berfungsi sebagai data pendukung 

atau pelengkap bagi data primer yang diperoleh pada saat wawancara 

maupun observasi. 
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F. Uji Persyaratan Instrumen 

Untuk mendapatkan hasil yang sesuai dalam penelitian, maka alat instrumen 

yang digunakan harus memenuhi persyaratan. Berikut alat instrumen yang 

digunakan dalam penelitian. 

1. Uji Validitas 

Uji instrumen validitas digunakan untuk mengukur apakah di setiap butir 

pertanyaan dari instrumen yang kita buat valid atau tidak. Instrumen 

dikatakan valid apabila intrumen tersebut bisa mengukur yang hendak 

diukur. Untuk mengukur tingkat validitas digunakan rumus correlation 

product moment dari Carll Pearson sebagai berikut : 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋) (∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}√{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
 

Keterangan : 

rxy  = Koefesien korelasi antara variabel X dan Y 

N  = Jumlah responden 

∑𝑋𝑌 = Jumlah perkalian antara skor X dan skor Y 

∑𝑋  = Jumlah skor butir soal 

∑𝑌  = Jumlah skor total 

∑𝑋2 = Jumlah skor kuadrat dari butir soal 

∑𝑌2 = Jumlah kuadrat dari skor total 

 

Dengan kriteria pengujian rhitung> rtabel signifikan 0,05 maka item pertanyaan 

tersebut valid, begitu pula sebaliknya jika nilai rhitung< rtabel maka alat ukur 

tersebut tidak valid (Arikunto, 2009: 72). 
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Tabel 8. Uji Validitas Angket Disiplin Belajar 

Item 

Pernyataan 

rhitung rtabel Kondisi Signifikan Simpulan 

1 0,786 0,444 rhitung> 

rtabel 

0,000 Valid 

2 0,821 0,444 rhitung> 

rtabel 

0,000 Valid 

3 0,790 0,444 rhitung> 

rtabel 

0,000 Valid 

4 0,808 0,444 rhitung> 

rtabel 

0,000 Valid 

5 0,523 0,444 rhitung> 

rtabel 

0,018 Valid 

6 0,807 0,444 rhitung> 

rtabel 

0,000 Valid 

7 0,792 0,444 rhitung> 

rtabel 

0,000 Valid 

8 0,861 0,444 rhitung> 

rtabel 

0,000 Valid 

Sumber: Hasil Perhitungan SPSS 25 

Dari Tabel 8 diketahui seluruh instrumen penelitian Disiplin Belajar 

berdasarkan hasil perhitungan dinyatakan valid. 

Tabel 9. Uji Validitas Aktivitas Belajar 

Item 

Pernyataan 

rhitung rtabel Kondisi Signifikan Simpulan 

1 0,771 0,444 rhitung> 

rtabel 

0,000 Valid 

2 0,847 0,444 rhitung> 

rtabel 

0,000 Valid 

3 0,875 0,444 rhitung> 

rtabel 

0,000 Valid 

4 0,795 0,444 rhitung> 

rtabel 

0,000 Valid 

5 0,793 0,444 rhitung> 

rtabel 

0,018 Valid 

6 0,802 0,444 rhitung> 

rtabel 

0,000 Valid 

7 0,842 0,444 rhitung> 

rtabel 

0,000 Valid 

8 0,619 0,444 rhitung> 

rtabel 

0,004 Valid 

Sumber: Hasil Perhitungan SPSS 25 
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Dari Tabel 9 diketahui seluruh instrumen penelitian Aktivitas Belajar 

berdasarkan hasil perhitungan dinyatakan valid. 

Tabel 10. Uji Validitas Penggunaan Media E-Learning 

Item 

Pernyataan 

rhitung rtabel Kondisi Signifikan Simpulan 

1 0,477 0,444 rhitung> 

rtabel 

0,033 Valid 

2 0,649 0,444 rhitung> 

rtabel 

0,002 Valid 

3 0,506 0,444 rhitung> 

rtabel 

0,023 Valid 

4 0,788 0,444 rhitung> 

rtabel 

0,000 Valid 

5 0,862 0,444 rhitung> 

rtabel 

0,018 Valid 

6 0,732 0,444 rhitung> 

rtabel 

0,000 Valid 

7 0,794 0,444 rhitung> 

rtabel 

0,000 Valid 

8 0,602 0,444 rhitung> 

rtabel 

0,005 Valid 

9 0,522 0,444 rhitung> 

rtabel 

0,018 Valid 

Sumber: Hasil Perhitungan SPSS 25 

Dari Tabel 10 diketahui seluruh instrumen penelitian Penggunaan Media E-

Learning berdasarkan hasil perhitungan dinyatakan valid. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Uji instrumen reliabilitas digunakan untuk mengetahui reliabilitas dalam 

pengumpulan data penelitian. Uji reliabilitas pada penelitian ini 

menggunakan rumus Alfa Cronbach, karena alternatif jawaban dalam 

instrumen terdiri dari 3 atau lebih pilihan (Rusman, 2015: 40). Rumus yang 

digunakan sebagai berikut : 
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𝑟11 = (
𝑘

𝑘 − 1
) (1

∑ 𝜎𝑏
2

𝜎𝑡
2 ) 

Keterangan : 

r11  = Koefisien reliabilitas instrumen 

k  = Jumlah butir pertanyaan 

∑ 𝜎𝑏
2 = Jumlah varian butir 

𝜎𝑡
2  = Varian total 

Kriteria pengujian reliabel apabila rhitung> rtabel dengan tingkat eror sebesar 

5% maka instrumen teserbut reliabel, sebaliknya apabila rhitung< rtabel maka 

instrumen tersebut tidak reliabel. 

Tabel 11. Interpresasi Nilai r 

Koefesien r Reliabilitas 

0.8000 – 1.0000 Sangat Tinggi 

0.6000 – 0.7999 Tinggi 

0.4000 – 0.5999 Sedang/Cukup 

0.2000 – 0.1999 Sangat Rendah 

Sumber: Rusman, 2018 

Tabel 12. Uji Reliabilitas Angket Disiplin Belajar 

 
Sumber : Hasil Perhitungan SPSS 25 

Berdasarkan Tabel 12 dapat disimpulkan bahwa instrument penelitian ini 

adalah reliabel karena memiliki koefisien Alpha Cronbach yaitu 0,906 > 

0,600 dengan kategori sangat tinggi. Hal ini menujukkan bahwa instrument 

ini cukup dapat dipercaya dalam pengumpulan data. 
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Tabel 13. Uji Reliabilitas Angket Aktivitas Belajar 

 
Sumber: Hasil Perhitungan SPSS 25 

Berdasarkan Tabel 13 dapat disimpulkan bahwa instrument penelitian ini 

adalah reliabel karena memiliki koefisien Alpha Cronbach yaitu 0,915 > 

0,600 dengan kategori sangat tinggi. Hal ini menujukkan bahwa instrument 

ini cukup dapat dipercaya dalam pengumpulan data. 

Tabel 14. Uji Reliabilitas Angket Penggunaan Media E-Learning 

 
Sumber: Hasil Perhitungan SPSS 25 

Berdasarkan Tabel 14 dapat disimpulkan bahwa instrument penelitian ini 

adalah reliabel karena memiliki koefisien Alpha Cronbach yaitu 0,875 > 

0,600 dengan kategori sangat tinggi. Hal ini menujukkan bahwa instrument 

ini cukup dapat dipercaya dalam pengumpulan data. 
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G. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Kelinearan Regresi 

Uji kelinieran regresi digunakan untuk mengetahui apakah antara variabel X 

dan variabel Y mempunyai hubungan yang linier atau tidak. Untuk 

mengetahui hubungan linearitas dalam penelitian ini menggunakan F melalui 

tabel ANAVA yang terlebih dahulu dicari besaran-besaran untuk ANAVA 

sebagai berikut: 

JK (a) : 
(∑ 𝑦)2

𝑛
 

JK (b/a) : 𝑏 {∑ 𝑥𝑦 −
(𝑥)(𝑦)

𝑛
} 

JK (G) : ∑ {∑ 𝑦2 −
(∑ 𝑦

2
)

𝑛𝑖
} 

JK (T) : ∑ 𝑦2 

JK (S) : JK (T) – JK (a) – JK (b/a) 

JK (TC) : JK (S) – JK (G) 

Keterangan: 

JK (a) : Jumlah Kudrat Regresi a 

JK (b/a) : Jumlah Kudrat Regresi b/a 

JK (G) : Jumlah Kudrat Galat 

JK (T) : Jumlah Kudrat Total 

JK (S) : Jumlah Kudrat Sisa 

JK (TC) : Jumlah Kudrat Tuna Cocol 
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Besaran-besaran tersebut dimasukkan kedaftar ANAVA sebagai berikut: 

Tabel 15. Daftar Analisis Varians (ANAVA) 

Sumber 

Variasi 

Dk JK KT F Keterangan 

Total N ∑ 𝑦2 ∑ 𝑦2 
  

Regresi (a) 

Regresi 

(b/a) 

Sisa  

1 

1 

n-2 

JK (a) 

JK (b/a) 

JK (S) 

JK (a) 

S2
reg = JK 

(b/a) 

S2
sis = 

𝐽𝐾 (𝑆)

𝑛−2
 

𝑆𝑟𝑒𝑔
2

𝑆𝑠𝑖𝑠
2  

(i) 

Tuna Cocok 

Galat/Error 

k-2 

n-2 

JK (TC) 

JK (G) 
S2

TC = 
𝐽𝐾 (𝑇𝐶)

𝑘−2
 

S2
G = 

𝐽𝐾 (𝐺)

𝑛−𝑘
 

𝑆𝑇𝐶
2

𝑆𝐺
2  

(ii) 

Sumber: Rusman, 2018 

Rumusan Hipotesis: 

H0 : Bentuk regresi linier 

Kriteria pengujian: 

Tolak H0 berarti regresi linear jika Fh> Ft dengan dk pembilang (k-2) dan dk 

penyebut (n-k) dan 𝛼 = 0,05 dan sebaliknya jika Fhitung > Ftabel maka Ho 

diterima yang menyatakan tidak linier. 

 

2. Uji Multikolineritas 

Menurut Sudarmanto dalam Rusman (2015: 59) uji multikolinearitas 

digunakan untuk membuktikan atau menuji ada tidaknya hubungan yang 

linier anatara variabel bebas dengan variabel. Asumsi multikolinearitas 

menyatakan bahwa variabel bebas harus terbebas dari korelasi yang tinggi 

antar variabel bebas. Jika ada korelasi yang tinggi di antara variabel-variabel 

bebasnya, makahubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikatnya 

menjaditerganggu.  
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Metode uji multikolinieritas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode Partial Correlations. Model ini adalah model yang membandingkan 

antara nilai R Square dengan nilai koefisien korelasi parsial untuk semua 

variabel independen yang diteliti, dengan kriteria; apabila nilai R 

Square>Correlations Partial dari masing-masing fariabel, maka pada model 

regresi yang terbentuk tidak terjadi gelaja multikolenier. 

Berikut adalah rumusnya: 

𝑅𝑌. 𝑥2𝑥1 =  
𝑟𝑦𝑥2 − 𝑟𝑦𝑥1. 𝑟𝑋1𝑋2

√1 − 𝑟2𝑋1𝑋2. √1 − 𝑟2𝑦𝑥1
 

(Suliyanto dalam Rusman, 2015 : 61) 

 

3. Uji Autokorelasi 

Sudarmanto dalam Rusman (2015: 62) pengujian ini dimaksudkan untuk 

mengetahui apakah terjadi korelasi di antara data pengamatan atau tidak. 

Adanya autokorelasi dapat mengakibatkan penaksir mempunyai varians 

minimum, ada tidaknya autokorelasi dapat dideteksi dengan menggunakan 

uji Durbin-Watson ukuran yang digunakan untuk menyatakan ada atau 

tidaknya autokorelasi, yaitu apabila nilai statistik Durbin-Watson berada di 

antara angka 2 atau menekati 2 maka dapat dinyatakandata pengamatan 

tersebut tidak memiliki autokorelasi. 

Tahap-tahap pengujian dengan uji Durbin- Waston adalah sebagai berikut : 

1. Carilah nilai-nilai residu dengan OLS dari persamaan yang akan diuji dan 

hitung statistik d dengan menggunakan persamaan: 
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𝑑 =
∑ (𝑢𝑡 − 𝑢𝑡 − 1)2𝑡

2

∑ 𝑢𝑡
2𝑡

1

 

2. Menentukan ukuran sampel dan jumlah variabel independen kemudian 

lihatTabel Statistik Durbin-Waston untuk mendapatkan nilai-nilai kritis d 

yaitunilai Durbin-Waston Upper, du dan nilai Durbin-Waston, d1. 

3. Dengan menggunakan terlebih dahulu Hipotesis Nol bahwa tidak 

adaautokorelasi positif dan Hipotesis Alternatif: 

HO = r ≤ 0 (tidak ada autokorelasi positif) 

Ha = r < 0 (ada autokorelasi positif) 

Mengambil keputusan yang tepat : 

Jika d < dL , tolak Ho 

Jika d > , dU tidak menolak Ho 

Jika dL < d < dU tidak tersimpulkan 

Dalam keadaan tertentu, terutama untuk mrnguji persamaan beda 

pertama, uji d dua sisi akan lebih tepat. Langkah-langkah 1 dan 2 persis 

sama di atassedangkan langkah 3 adalah menyusun hipotesis nol bahwa 

tidak adaotokorelasi. 

H0 = r = 0 

Aturan keputusan yang tepat adalah: 

a. Apabila d < dL menolak H 

b. Apabila d > 4 - dLmenolak Ho 

c. Apabila 4 - d > du tidak menolak Ho 

d. Apabila yang lainnya tidak tersimpulkan 

Rumus hipotesis yaitu : 
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Ho: tidak terjadi adanya otokorelasi diantara data pengamatan. 

H1 : terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan 

Kriteria pengujian: 

Apabila nilai statistik Durbin-Waston berada diantara angka 2 atau 

mendekati angka 2 dapat dinyatakan data pengamatan tersebut tidak 

memiliki otokorelasi.  

 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Rusman (2015: 63) pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah 

variasi resiual absolut sama atau tidak sama untuk semua pengamatan. 

Untuk menguji ada tau tidaknya masalah heteroskeastisitas dapat 

dilakukan pengujian rank korelasi sperman (Spermans Rank 

Correlation)koefisien korelasi rank dari spearman didefinisikan sebagai 

berikut : 

𝑟𝑠 = 1 − 6 
∑ 𝑑𝑖2

𝑁 (𝑁2 − 1)
 

 

Keterangan: 

rs : koefisien korelasi sperman 

di : perbedaan dalam rank yang diberikan kepada dua karakteristik 

yang berbeda dari individu atau fenomena ke 1  

n : banyaknya individu atau fenomena yang diberi rank 

 

 



55 

Rumusan Hipotesis: 

Ho : Tidak ada hubungan yang sistematis antara variabel yang 

menjelaskan dan nilai mutlak dari residual 

Ha : Ada hubungan yang sistematis antara variabel yang menjelaskan 

dan nilai mutlak dari residual. 

Syarat pengujian: 

Apabila nilai t yang dihitung melebihi nilai tkritis, kita bisa menerima 

hipotesis adanya heteroskedastisitas, kalau tidak kita bisa menolaknya. 

Jika model regresi meliputi lebih dari satu variabel X, rs dapat dihitung 

antara ei dantiap variabel X secara terpisah dan dapat diuji untuk tingkat 

penting secarastatistik dengan pengujian t. 

 

H. Pengujian Hipotesis 

Untuk mengukur besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dan 

juga untuk mengukur hubungan antara X dan Y digunakan analisis regresi. Uji 

hipotesis dalam penelitian ini akan dilakukan dengan dua cara yaitu: 

1. Regresi Linier Sederhana 

Regresi linier sederhana digunakan hanya untuk satu variabel bebas dan satu 

variabel terikat. Untuk menguji hipotesis pertama dan kedua dalam penelitian 

ini digunakan uji t dengan model regresi linier sederhana, yaitu: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏 . 𝑋 

Untuk nilai a dan b di cari dengan rumus: 

𝑎 =  
(∑ 𝑌)(∑ 𝑋2) − (∑ 𝑋)(∑ 𝑋𝑌)

𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2
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𝑏 =
𝑛 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑌)

𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2
 

Keterangan: 

Y  : Variabel terikat 

X  : Variabel bebas 

a dan b : Konstanta 

Setelah menguji hipotesis regresi linier sederhana dilanjutkan dengan uji t, 

rumusnya adalah: 

𝑡0 =  
𝑏

𝑠𝑏
 

Keterangan: 

𝑡0 = nilai teoritis observasi 

b = koefisien arah regresi 

sb = standar deviasi 

Kriteria Pengujian :Tolak H0 dengan alternatif H1 diterima jika thitung> ttabel  

dengan taraf signifikan 0,05 dan dk n-2. 

 

2. Regresi Linier Multiple 

Regresi berganda adalah suatu model untuk menguji pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat dimana variabel bebasnya terdiri dari dua atau lebih. 

Untuk menguji hipotesis ketiga variabel bebas terhadap variabel terikat, 

digunakan statistik f dengan model regresi linier multiple yaitu: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑥1 + 𝑏2𝑥2 + 𝑏3𝑥3 
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Keterangan: 

a : Konstanta 

b1- b3 : Koefisien arah regresi 

X1- X3 : Variabel bebas 

Y  : Variael terikat 

Sedangkan untuk menguji signifikansi simultan dilakukan uji F dengan 

rumus: 

𝐹 =  
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 / 𝑘
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠

𝑛
𝑘 − 1

 

Dimana: 

Jkreg : 𝑏1(∑ 𝑋1𝑦) + 𝑏2 (∑ 𝑋2 𝑦) 

JK(S) : ∑ 𝑦2 −  𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 

n  : banyaknya responden 

k  : banyaknya kelompok 

Kriteria Pengujian : 

1. Jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak yang menyatakan bahwa ada 

pengaruh, 

dengan dk pembilang = k dan dk penyebut = (k-n-1) dengan α = 0,05 

2. Jika Fhitung < Ftabel maka H0 ditolak yang menyatakan bahwa ada 

pengaruh, 

dengan dk pembilang = k dan dk penyebut = (k-n-1) dengan α = 0,05 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Bagian bab kelima akan membahas mengenai kesimpulan analisis peneliti dan 

memberikan saran terhadap hasil penelitian. Berdasarkan hasil analisis data dan 

pengujian hipotesis, maka dapat diperoleh simpulan sebagai berikut : 

1. Ada pengaruh positif Disiplin Belajar terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa 

Kelas XI SMA Negeri 1 Pagelaran di Tengah Pandemi Covid-19 dengan 

nilai kontribusi 21,4%. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik disiplin 

belajar siswa maka akan semakin baik pula hasil belajar yang diperoleh 

siswa. 

2. Ada pengaruh positif Aktivitas Belajar terhadap Hasil Belajar Ekonomi 

Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Pagelaran di Tengah Pandemi Covid-19 

dengan nilai kontribusi 35,6%. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik 

aktivitas belajar siswa maka akan semakin baik pula hasil belajar yang 

diperoleh siswa. 

3. Ada pengaruh positif Penggunaan Media E-Learning terhadap Hasil Belajar 

Ekonomi Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Pagelaran di Tengah Pandemi 

Covid-19 dengan nilai kontribusi 25,4%. Hal ini menunjukkan bahwa 
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semakin baik siswa dalam menggunakan media e-learning maka akan 

semakin baik pula hasil belajar yang diperoleh siswa. 

4. Ada pengaruh positif Disiplin Belajar, Aktivitas Belajar dan Penggunaan 

Media E-Learning terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI SMA 

Negeri 1 Pagelaran di Tengah Pandemi Covid-19 dengan nilai kontribusi 

38,3%. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Pengaruh Disiplin Belajar, Aktivitas 

Belajar dan Penggunaan Media E-Learning Terhadap Hasil Belajar Ekonomi 

Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Pagelaran di Tengah Pandemi Covid-19”, maka 

peneliti memberikan saran sebagai berikut : 

1. Memperhatikan perkembangan dan peningkatan sikap disiplin belajar siswa 

melalui ketepatan dalam mengikuti pembelajaran yang dilakukan secara 

daring, mengerjakan dan mengumpulkan tugas tepat waktu, serta tidak malas 

dalam belajar sehingga hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi 

khususnya dan mata pelajaran lain pada umumnya dapat meningkat.  

2. Tetap memperhatikan siswa agar lebih aktif dalam proses pembelajaran yang 

dilakukan srecara daring dengan mendorong siswa untuk mempunyai 

semangat yang tinggi dalam belajarnya agar hasil belajar ekonomi yang 

diperoleh dapat meningkat. 

3. Tetap memperhatikan dan meningkatkan kemampuan tambahan bagi guru 

untuk menyampaikan materi dengan menggunakan media e-learning agar 
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dalam penyampaian materinya tidak terhambat. Serta siswa diharapkan dapat 

menggunakan media e-learning dengan baik agar pencapaian hasil belajarnya 

juga baik. 

4. Bagi peneliti lain, dapat dilakukan penelitian tentang faktor penyebab yang 

membuat nilai hasil belajar siswa tidak maksimal selain disiplin belajar, 

aktivitas belajar dan penggunaan media e-learning. Maka dapat diketahui 

pengaruh yang berasal dari faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi 

nilai siswa tersebut. 
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